MEDIA HUSADA JOURNAL of NIDWIFERY SCIENCE Q;

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LPPM)  ——
STIKES WIDYAGAMA HUSADA MALANG

- — - — - R N p———— - ot - - - o 4 — s . -—- - — - —

ORIGINAL ARTICLE

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DAN SIKAP REMAJA DENGAN
PERILAKU TIGA ANCAMAN DASAR KESEHATAN REPRODUKSI REMAJA
(TRIAD KRR) PADA SISWA SISWI KELAS VII SMP NEGERI 3 CANDI SIDOARJO
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Yuliyanik1 Adolescence is a crucial transition period marked by major changes in physical, mental and social
1. STIKES Widyagama Husada aspects, including the development of reproductive function. In Indonesia, teenagers are often faced with
2. RSUD R.T Notopuro Sidoarjo reproductive health challenges which are included in the KRR Triad concept, including sexuality,

HIV/AIDS and drugs. This research aims to analyze the relationship between the level of knowledge and
attitudes of teenagers towards their behavior in facing the KRR Triad, with a focus on class VII students

Corresponding author: at SMP Negeri 3 Candi Sidoarjo.The research design used was an analytical survey method using a
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STIKES Widyagama Husada Malang. cross-sectional approach. This research used respondents with a population of 285 people. Using the
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validity tests and previous rehabilitation tests.The results of the research show that there is a significant
Avrticle Info: relationship between the level of knowledge and attitudes towards adolescent behavior in the context of
Dikirim: Ljuli 2025 the KRR Triad, which is indicated by a statistical significance value of p <
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Diterima: 30 Juli 2025 0.05. The results of this study emphasize the importance of comprehensive reproductive health education

as a means of increasing awareness and positive attitudes towards the KRR Triad. Recommendations for
schools include improving reproductive health education programs, involving parents, teachers and
health workers, as well as implementing interactive educational media for ongoing learning effectiveness
so that it can help build healthy behavior patterns among teenagers.
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Abstrak

Masa Masa remaja merupakan periode transisi krusial yang ditandai oleh perubahan besar dalam aspek
fisik, mental, dan sosial, termasuk perkembangan fungsi reproduksi. Di Indonesia, remaja kerap
dihadapkan pada tantangan kesehatan reproduksi yang tercakup dalam konsep Triad KRR, meliputi
Seksualitas, HIV/AIDS, dan NAPZA. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
tingkat pengetahuan dan sikap remaja terhadap perilaku mereka dalam menghadapi Triad KRR, dengan
fokus pada siswa siswi kelas VII di SMP Negeri 3 Candi Sidoarjo. Desain penelitian yang digunakan
adalah metode survei analitik dengan menggunakan pendekatan cross-sectional . Penelitian ini
menggunakan responden dengan populasi yang berjumlah 285 orang. Menggunakan rumus Slovin
sehingga menghasilkan 74 responden. Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuisioner dengan uji
validitas dan uji rehabilitasi sebelumnya. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan signifikan
antara tingkat pengetahuan dan sikap terhadap perilaku remaja dalam konteks Triad KRR, yang
ditunjukkan oleh nilai signifikansi statistik p < 0,05. Hasil penelitian ini menekankan pentingnya
pendidikan kesehatan reproduksi yang komprehensif sebagai sarana meningkatkan kesadaran dan sikap
positif terhadap Triad KRR. Rekomendasi untuk pihak sekolah mencakup peningkatan program edukasi
kesehatan reproduksi, keterlibatan orang tua, guru, dan tenaga kesehatan, serta penerapan media edukasi
interaktif untuk efektivitas pembelajaran secara berkelanjutan sehingga dapat membantu membangun
pola perilaku sehat di kalangan remaja.

Kata kunci: Triad KRR, remaja, kesehatan reproduksi, NAPZA, pengetahuan, sikap, perilaku sehat
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PENDAHULUAN

Masa remaja adalah periode transisi yang dinamis dari
masa kanak-kanak menuju dewasa, ditandai dengan
perubahan signifikan dalam aspek fisik, mental, dan sosial,
termasuk kematangan fungsi reproduksi. Remaja, menurut
WHO, berada dalam rentang usia 10-19 tahun, sementara
definisi "kaum muda" oleh United Nations Population
Fund (UNFPA, 2022) mencakup usia hingga 24 tahun. Di
Kabupaten Sidoarjo, data tahun 2020 menunjukkan bahwa
terdapat 360.219 remaja (usia 10—19 tahun), atau lebih dari
seperlima populasi, menjadikan mereka aset demografis
2020).
kesehatan reproduksi, seperti TRIAD KRR (seksualitas,
HIV/AIDS, dan NAPZA), menjadi ancaman signifikan

yang memengaruhi

penting (BPS Sidoarjo, Namun, tantangan

kesejahteraan remaja. Minimnya
pengetahuan dan sikap negatif terhadap kesehatan
reproduksi meningkatkan risiko perilaku seksual berisiko,
kehamilan dini, dan penyalahgunaan narkoba. Kondisi ini
diperparah oleh kurangnya edukasi komprehensif di
sekolah dan keluarga, serta stigma masyarakat terhadap
pembahasan kesehatan reproduksi (Putri, & Lestari, 2020).

Tingginya persentase kasus terkait TRIAD KRR
menunjukkan bahwa ancaman kesehatan reproduksi
remaja masih menjadi isu yang memerlukan perhatian
serius. Berdasarkan data (BKKBN, 2023), sekitar 60%
remaja usia 16-17 tahun telah terlibat dalam hubungan
seksual, sementara kasus penyalahgunaan NAPZA
pertama kali sering terjadi pada usia 15-19 tahun. Di
Sidoarjo, tingginya angka permohonan dispensasi kawin
akibat kehamilan di luar nikah semakin menegaskan
pentingnya intervensi kesehatan reproduksi yang efektif.
SMP Negeri 3 Candi

menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki akses

Selain itu, survei awal di
informasi terbatas mengenai seksualitas, HIV/AIDS, dan
NAPZA,

semakin mempertegas perlunya edukasi

baik dari sekolah maupun keluarga, yang
yang lebih
komprehensif.

Melihat latar belakang ini, peneliti terdorong untuk

melakukan penelitian yang berjudul "Hubungan Tingkat

Pengetahuan dan Sikap Remaja dengan Perilaku Triad
Remaja (KRR)".

bertujuan untuk menganalisis keterkaitan antara tingkat

Kesehatan Reproduksi Penelitian ini
pengetahuan dan sikap remaja dengan perilaku mereka yang
berhubungan dengan utama kesehatan
reproduksi, yaitu seksualitas, HIV/AIDS, dan NAPZA. Fokus

penelitian ini adalah memahami bagaimana pemahaman dan

tiga ancaman

sikap remaja terhadap isu-isu tersebut dapat memengaruhi
perilaku mereka, yang pada gilirannya dapat membantu
merumuskan pendekatan yang lebih efektif dalam pencegahan
masalah kesehatan reproduksi di kalangan remaja.

Pertanyaan utama dalam penelitian ini adalah, “Apakah
terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dan sikap
remaja dengan perilaku Triad Kesehatan Reproduksi Remaja
pada siswa-siswi kelas VII di SMP Negeri 3 Candi Sidoarjo? .
Penelitian ini dirancang untuk menggali faktor-faktor yang
memengaruhi perilaku remaja dalam menghadapi ancaman
kesehatan reproduksi, terutama terkait dengan TRIAD KRR.
Diharapkan, hasil penelitian ini dapat memberikan dasar untuk
merancang strategi edukasi yang lebih efektif, baik melalui
kurikulum sekolah, pelatihan orang tua, maupun program
pemerintah dan masyarakat, untuk meningkatkan pemahaman
remaja serta mendorong perilaku yang lebih sehat dan

bertanggung jawab.

METODE

1. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis Survei Analitik dengan
pendekatan cross-sectional, di mana variabel. independen dan
dependen diidentifikasi pada satu waktu tertentu secara
bersamaan. Pendekatan ini memungkinkan analisis hubungan
antarvariabel tanpa memerlukan pemantauan dalam jangka
waktu panjang. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
perilaku Triad KRR, yang mencakup tiga ancaman utama
kesehatan reproduksi remaja, yaitu seksualitas, seks bebas, dan
penyalahgunaan Napza. Variabel independennya adalah
pengetahuan dan sikap remaja terhadap kesehatan reproduksi.
Pengetahuan merujuk pada pemahaman siswa terkait aspek-
aspek penting kesehatan

reproduksi, sedangkan sikap
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menggambarkan pandangan siswa terhadap perilaku
berisiko, seperti seks bebas dan penggunaan Napza.
Melalui pendekatan ini, penelitian bertujuan mengevaluasi
hubungan antara pengetahuan dan sikap terhadap perilaku
Triad KRR di kalangan siswa SMP pada waktu tertentu.
2. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VII di SMP Negeri 3 Candi Sidoarjo, yang
berjumlah 285 siswa/i.
b. Sampel
Sampel diambil dari siswa kelas VII di SMP Negeri
3 Candi Sidoarjo dengan menggunakan rumus Slovin
untuk menentukan jumlah sampel yang representatif.
Rumus Slovin digunakan untuk memastikan sampel

penelitian mencerminkan populasi secara akurat.
3. Instrument Penelitian

Menurut  (Kurniawan, & Pramudia, 2023)
Pengukuran  pengetahuan, sikap, dan perilaku
sebagaimana dijelaskan termasuk dalam teknik
pengumpulan data yang umum digunakan dalam
penelitian kesehatan reproduksi remaja. Dalam metode
ini, soal pilihan ganda efektif untuk menilai pengetahuan
faktual, skala Likert memudahkan penilaian sikap secara
bertingkat, dan skala Guttman berguna untuk menilai
keberadaan atau ketidakhadiran perilaku spesifik secara

sistematis.
4. Analisis Data

Menurut ( Hair, et al., 2021) kegiatan pengolahan data
melibatkan pengelompokan, pengurutan, manipulasi, dan
penyederhanaan data agar lebih mudah dibaca dan
dipahami. Setelah data terkumpul, analisis dilakukan
dengan menggunakan distribusi frekuensi, presentase
univariat, dan bivariat untuk mengidentifikasi pola atau

hubungan antar variabel.
a. Analisa Univariat

Analisis univariat bertujuan untuk menjelaskan atau

mendeskripsikan  karakteristik setiap variabel dalam
penelitian (Notoatmodjo, 2015). Analisis ini menggunakan
rumus presentase untuk melihat distribusi frekuensi variabel.

Adapun rumus presentase adalah sebagai berikut:

P= Z{)(100%

Keterangan :
P = Presentase

f = Skor jawaban yang benar

b. Analisa Bivariat

Untuk menguji hubungan antara variabel independen,
yaitu pengetahuan dan sikap, dengan variabel dependen, yaitu
perilaku terkait tiga ancaman dasar kesehatan reproduksi
remaja (TRIAD KRR), digunakan uji statistik Chi-Square
dengan tingkat kemaknaan (o) sebesar 0,05.

Penelitian ini berfokus pada tiga faktor utama yang
memengaruhi perilaku kesehatan reproduksi remaja (KRR) di
kalangan siswa SMP 3 Candi Sidoarjo, yaitu faktor predisposisi,
faktor pendukung, dan faktor penguat. Faktor predisposisi
mencakup komponen internal seperti pengetahuan, sikap, dan
tindakan siswa terhadap kesehatan reproduksi dan perilaku
seksual. Faktor ini memengaruhi perilaku individu sebelum
dipengaruhi oleh faktor eksternal. Faktor pendukung adalah
elemen eksternal seperti sarana prasarana, media informasi, dan
lingkungan sosial yang mendukung atau memfasilitasi perilaku
siswa. Sementara itu, faktor penguat melibatkan pengaruh orang
tua, teman sebaya, dan peran sosial yang memperkuat perilaku
siswa, baik yang positif maupun negatif.

Gambar 1. Faktor utama yang memengaruhi perilaku (KRR)

Faktor Predisposisi
merupakan factor
yang
mempermudah
terjadinya perilaku
pada diri seseorang,
yaitu:
a.Pengetahuan
b.Sikap
c.Tindakan

{ Faktor Pendukung

i merupakan faktor Perilaku TRIAD

1 yang mendukung :eseh:h;.\(n‘

i perilaku, yaitu: eproduks|

T > Saranay ____________ Re RR)
i prasarana

i b. Media Informasi

i c. Lingkungan

Seksualitas,
HIV/AIDS dan
Napza

Sidoarjo

4 N 4
, | Faktor Penguat %}
¢ merupakan H

1 faktor yang
i mendorong

! atau Keterangan:

H
H H

H :E-ggl’(i;‘;ﬁ:- : }iabel yang di teliti

i  A.Orang tua ; {tiabel yang tidak di teliti
I B.Teman H A "

i sebaya ‘E —>= :Mempengaruhi

. C.Peran

62



Febryan, Gladies Arnez Chory

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hubungan Tingkat Pengetahuan dan
Sikap terhadap Perilaku Triad KRR
Penelitian ini menunjukkan hubungan signifikan antara

tingkat pengetahuan dan sikap siswa terhadap perilaku
terkait Triad Kesehatan Reproduksi Remaja (KRR),
dengan p-value 0.002 (<0.05). Pengetahuan yang baik
membantu siswa memahami risiko kesehatan reproduksi
dan mendorong Tindakan preventif, sementara sikap
positif meningkatkan motivasi untuk menjaga pola hidup
sehat. Kombinasi keduanya menciptakan perilaku yang
sehat dan bertanggung jawab, sedangkan kekurangannya
meningkatkan kerentanan terhadap risiko. Penelitian ini
menekankan perlunya program pendidikan kesehatan
reproduksi yang komprehensif dan holistik untuk
membangun pemahaman serta sikap positif, mendukung
pengembangan kebijakan dan intervensi efektif guna
meningkatkan kesehatan reproduksi remaja.

2. Hubungan Pengetahuan terhadap Perilaku Triad

KRR

Tingkat pengetahuan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap perilaku siswa, khususnya dalam
menghadapi ancaman kesehatan reproduksi yang meliputi
seksualitas, HIV/AIDS, dan penyalahgunaan Napza. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat
pengetahuan yang baik cenderung memiliki perilaku yang
lebih positif. Sebanyak 44 siswa dengan pengetahuan baik,
sebanyak 32 siswa (43.2%) menunjukkan perilaku baik,
sedangkan hanya 12 siswa (16.2%) yang menunjukkan
perilaku tidak baik meskipun memiliki pengetahuan yang
memadai. Sebaliknya, siswa dengan tingkat pengetahuan
yang kurang cenderung memiliki perilaku yang lebih
berisiko. Sebanyak 30 siswa dengan pengetahuan kurang,
hanya 11 siswa (14.9%) yang menunjukkan perilaku baik,
sementara 19 siswa (25.7%) menunjukkan perilaku tidak
baik. Temuan ini mengindikasikan bahwa pengetahuan
yang memadai memainkan peran penting dalam membantu
siswa mengambil keputusan yang tepat terkait kesehatan

reproduksi mereka

Menurut Pengetahuan yang memadai memungkinkan
siswa memahami risiko perilaku berisiko dan mendorong
langkah preventif, seperti penggunaan kondom untuk
mencegah IMS dan kehamilan tidak diinginkan, serta
menjauhi  penyalahgunaan Napza. Pemahaman ini
mencakup kesadaran menjaga hubungan interpersonal yang
sehat dan menghindari perilaku seksual berisiko, seperti
bergonta-ganti pasangan atau hubungan seksual di usia dini.
Sebaliknya, siswa dengan pengetahuan rendah cenderung
lebih rentan terhadap risiko akibat kurangnya pemahaman
akan pentingnya perlindungan dan dampak perilaku
berisiko. Edukasi kesehatan reproduksi yang komprehensif
menjadi  kunci untuk meningkatkan  pengetahuan,

menginternalisasikan informasi, dan membentuk generasi
muda yang sehat, bertanggung jawab, dan sadar pentingnya
menjaga kesehatan reproduksi
3. Hubungan Sikap terhadap Perilaku Triad KRR
Sikap siswa terhadap Triad Kesehatan Reproduksi
Remaja (KRR) berpengaruh signifikan terhadap perilaku
mereka, dengan 44.6% siswa bersikap positif menunjukkan
perilaku baik seperti menghindari perilaku seksual berisiko
dan menjaga pola hidup sehat. Sikap positif mendorong siswa
untuk proaktif dalam edukasi kesehatan reproduksi dan lebih
berhati-hati terhadap risiko kesehatan. Mereka juga lebih
cenderung menjauhi lingkungan berisiko dan mampu
menghadapi tekanan dari teman sebaya. Namun, sikap positif
tidak selalu menjamin perilaku baik, karena faktor seperti
akses informasi, dukungan keluarga, dan pengaruh
lingkungan turut berperan. Pendekatan komprehensif yang
mengintegrasikan sikap, pengetahuan, dan lingkungan
kondusif sangat penting untuk mendukung kesehatan
reproduksi siswa secara optimal.

4. Kombinasi Pengetahuan dan Sikap terhadap Perilaku
Triad KRR
Penelitian ini menunjukan hubungan signifikan

antara tingkat pengetahuan dan sikap siswa terhadap
perilaku Triad Kesehatan Reproduksi Remaja (KRR),
dengan hasil uji Chi-Square sebesar 0,002 (<0,05). Siswa
dengan pengetahuan baik cenderung memiliki perilaku

sehat, seperti menghindari seks bebas, penyalagunaan
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NAPZA, dan risiko IMS. Sikap positif juga mendorong
siswa untuk proaktif menjaga kesehatan reproduksi,
menjauhi lingkungan berisiko, dan aktif dalam program
edukasi.

Hasil ini mengonfirmasi bahwa pengetahuan dan
sikap berkontribusi signifikan terhadap perilaku siswa
dalam menghadapi ancaman Triad KRR. Oleh karena
itu, diperlukan program pendidikan  kesehatan
reproduksi yang komprehensif dan interaktif, melibatkan
guru, orang tua, dan tenaga kesehatan. Edukasi ini
diharapkan meningkatkan pengetahuan, membentuk
sikap positif, dan mendorong perilaku sehat di kalangan
siswa. Program intervensi berbasis bukti ini dapat
menjadi dasar kebijakan untuk mendukung kesehatan
reproduksi remaja secara optimal, sehingga menciptakan
generasi muda yang sehat, bertanggung jawab, dan sadar
akan pentingnya kesehatan reproduksi.

Tabel

Tabel 1 Hasil Uji Validitas Pengetahuan Triad KRR

Kuesioner Uji Validitas Pearson Keterangan
r(>0.361) Sig(<0.05) Validitas
PN1 404 0.000 valid
PN2 462 0.000 valid
PN3 702 0.000 valid
PN4 644 0.000 valid
PN5 631 0.000 valid
PN6 .658™ 0.000 valid
PN7 607 0.000 valid
PN8 766" 0.000 valid
PN9 .580** 0.000 valid
PN10 515 0.000 valid

Hasil perhitungan uji validitas pada tabel di atas

maka dapat diketahui informasi bahwa Kuesioner

Pengetahuan TRIAD KRR sebanyak 10 item
keseluruhan memiliki nilai Signifikansi lebih kecil dari
0.05 dinyatakan valid, nilai Sig. < 0,05.

Tabel 2 Hasil Uji Validitas Pearson Sikap terhadap Triad

KRR
Kuesioner Uji Validitas Pearson Keterangan
r(>0.361) Sig(<0.05) Validitas
ST1 428 0.000 valid
ST2 % 436** 0.000 valid
ST3 .589** 0.000 valid
ST4 403 0.000 valid
ST5 .832** 0.000 valid
ST6 .805** 0.000 valid
ST7 .809** 0.000 valid
ST8 .836** 0.000 valid
ST9 861+ 0.000 valid
ST10 .809** 0.000 valid

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas pada tabel di

atas maka dapat diketahui informasi sebagai berikut :

Kuesioner Sikap terhadap Triad KRR sebanyak 10 item
keseluruhan memiliki nilai Signifikansi lebih kecil dari 0.05
dinyatakan valid, nilai Sig. < 0,05.

Tabel 3 Hasil Uji Validitas Perilaku Triad KRR

Kuesioner Uji Validitas Pearson Keterangan
r(>0.361) Sig(<0.05) Validitas
PR1 607 0.000 valid
PR2 .385** 0.001 valid
PR3 687 0.000 valid
PR4 .583* 0.000 valid
PR5 % 449 0.000 valid
PR6 587+ 0.000 valid
PR7 871 0.000 valid
PR8 612 0.000 valid
PR9 547 0.000 valid
PR10 587+ 0.000 valid
PR11 543 0.000 valid
PR12 .326** 0.005 valid
PR13 537 0.000 valid

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas pada tabel di
atas maka dapat diketahui informasi sebagai berikut
Kuesioner PERILAKU TRIAD KRR sebanyak 13 item
keseluruhan memiliki nilai Signifikansi lebih kecil dari 0.05
dinyatakan valid, nilai Sig. < 0,05.

Tabel 4 Uji Reliabilitas kuesioner

Variabel Cronbach's Sig. (2- keterangan
Alpha tailed)
PENGETAHUAN TRIAD KRR 0.800 10 Reliabel
SIKAP TERHADAP TRIAD KRR 0.881 10 Reliabel
PERILAKU TRIAD KRR 0.803 13 Reliabel

Berdasarkan hasil perhitungan uji Reliabilitas pada tabel di
atas maka dapat diketahui informasi sebagai berikut : Seluruh
variable Penelitian memiliki nilai Cronbach's Alpha lebih
besar dari 0.60. berdasarkan hal tersebut maka kuesioner
penelitian dinyatakan memenuhi asumsi reliabilitas dan

dinyatakan reliabel.

Tabel 5 Hubungan Pengetahuan Terhadap Perilaku TRIAD
PENGETAHUAN

PERILAKU TRIAD KRR P value

TRIAD KRR Baik Tidak baik Total Chi-Square
N % n % n %

Baik 32 432 12 162 44 595 0.002

Tidak baik 1 149 19 257 30 405  Signifikan

Total 43 581 31 418 74 1000

Keterangan : Signifikan jika P value < 0.05
Sumber: Data penelitian diolah menggunakan Software SPSS 26 tahun
2024.

Berdasarkan tabel di atas, 43,2% responden memiliki
pengetahuan baik dengan perilaku baik sebesar 16,2%,
sedangkan 14,9% responden memiliki pengetahuan tidak baik
dengan perilaku tidak baik sebesar 25,7%. Hasil uji Chi-
Square menunjukkan nilai signifikansi 0,002 (<0,05), yang
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mengindikasikan adanya pengaruh signifikan antara
tingkat pengetahuan terhadap perilaku TRIAD KRR.
Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) diterima, dan
hipotesis nol (HO) ditolak, menegaskan adanya hubungan
bermakna antara pengetahuan remaja dan perilaku TRIAD

KRR di SMP Negeri 3 Candi Sidoarjo.
Tabel 6 Hubungan Sikap Remaja Terhadap TRIAD KRR

SIKAP PERILAKU TRIAD KRR P value

%mmgg Baik Tidak baik Total Chi-Square
n % n % n %

Positif 33 446 13 176 46 622 0.002

Negatif 10 135 18 243 28 378 Signifikan

Total 43 58.1 31 419 74 1000

Berdasarkan Berdasarkan di atas, responden dengan
sikap negatif sebesar 13,5% sebagian besar menunjukkan
perilaku tidak baik sebesar 24,3%. Sementara itu, 44,6%
responden dengan sikap positif sebagian berperilaku baik
sebesar 17,6%. Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai
signifikansi 0,002 (<0,05), yang mengindikasikan adanya
pengaruh signifikan antara sikap terhadap perilaku TRIAD
KRR. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) diterima,
dan hipotesis nol (HO) ditolak, menegaskan adanya
hubungan bermakna antara sikap remaja dan perilaku
TRIAD KRR di SMP Negeri 3 Candi Sidoarjo

KESIMPULAN

Berdasarkan Penelitian ini menemukan hubungan
signifikan antara tingkat pengetahuan dan sikap siswa
terhadap perilaku Triad Kesehatan Reproduksi Remaja
(Triad KRR) di SMP Negeri 3 Candi Sidoarjo, dengan nilai
uji Chi-Square sebesar 0,002 (<0,05). Siswa dengan
pengetahuan baik cenderung memiliki perilaku positif,
seperti menjaga pola hidup sehat dan menjauhi risiko
kesehatan reproduksi. Sikap positif siswa juga berperan
penting dalam mendorong perilaku yang sehat dan
bertanggung jawab, meskipun ada faktor lain, seperti
tekanan teman sebaya, yang memengaruhi. Penelitian ini
menegaskan pentingnya pendidikan kesehatan reproduksi
yang komprehensif, didukung oleh guru, orang tua, dan
tenaga kesehatan, untuk meningkatkan pengetahuan,
membentuk sikap positif, dan mendukung perilaku sehat

siswa.
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